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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Industri cetak telah mengalami evolusi besar sejak awal teknik pencetakan. 

Dari teknik tradisional seperti cetak balik dan cetak planografi hingga teknologi 

modern yang lebih canggih, industri cetak telah mengalami banyak perubahan 

(Adiyani et al., 2022). Pergeseran menuju teknik cetak saring, adalah salah satu 

kemajuan yang signifikan dalam industri cetak. Teknik ini menawarkan keunggulan 

dalam hal ketahanan hasil cetak, kualitas warna, dan fleksibilitas. Dengan 

menggunakan stensil atau saring, cetak saring dapat diterapkan secara akurat untuk 

mencetak desain yang rinci dan berwarna-warni . 

Berbagai industri menggunakan teknik cetak saring untuk mencetak desain 

yang rumit pada berbagai media seperti tekstil, kertas, plastik, dan kaca. Ini 

memungkinkan pencetakan dengan warna yang cerah dan tahan lama, yang 

menjadikannya pilihan favorit untuk berbagai tujuan komersial dan artistik. Dengan 

fungsinya yang begitu baik, cetak sablon sangat diminati terutama pada sablon kaos 

maupun spanduk (Adi et al., 2021). Namun, meskipun keunggulannya, ada masalah 

besar dengan bahan baku yang digunakan, terutama tinta. 

Tinta, bagian penting dari proses cetak saring, menentukan kualitas hasil 

cetakan. Sebagian besar tinta yang digunakan dalam perindustrian terutama cetak 

saring adalah tinta berbasis bahan kimia sintetis karena harganya yang murah 

dengan warna yang stabil dan memiliki daya warna yang baik (Fardani, 2023). 

Meskipun tinta sintetis memiliki lebih banyak keunggulan dalam hal daya tahan 

dan kestabilan warna, penggunaan tinta sintetis menimbulkan masalah yang 

signifikan bagi lingkungan. Tinta sintetis yang mengandung senyawa organik 

volatil (VOC), logam berat, dan bahan kimia berbahaya lainnya dapat 

membahayakan lingkungan dan kesehatan manusia (Malina, 2023). 



2 
 

 

Industri cetak saring menghasilkan polusi udara, tanah, dan air karena 

penggunaan tinta sintetis. Berdasarkan data dari (Badan Pusat Statistik, 2024), 60% 

sungai di Indonesia mengalami pencemaran berat. Hal ini tentunya dipengaruhi 

oleh limbah tinta yang dikelompokkan ke dalam limbah B3 dengan kategori 2 yang 

memiliki dampak tidak langsung. Dampak dari limbah ini dapat mengakibatkan 

kanker, kerusakan organ terutama gangguan reproduksi yang muncul setelah waktu 

tertentu (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2018). Pengolahan 

limbah tinta juga hanya dapat dihancurkan dengan dibakar sehingga masih 

berpotensi merusak lapisan ozon. Hal ini mendasari dibutuhkannya tindakan lanjut 

sebagai penanggulangan permasalahan ini dan salah satunya adalah penggunaan 

tinta organik. 

Tinta organik atau bio-ink kini menjadi solusi strategis dalam mendukung 

industri cetak yang lebih ramah lingkungan. Berbeda dengan tinta sintetis yang 

umumnya mengandung bahan kimia berbahaya dan sulit terurai, bio-ink dibuat dari 

bahan-bahan alami yang bersifat biodegradable dan aman bagi kesehatan manusia 

(Silviyati et al., 2024). Keunggulan ini menjadikan bio-ink sangat relevan untuk 

diterapkan dalam skala industri, seiring dengan meningkatnya kesadaran global 

terhadap isu keberlanjutan dan regulasi lingkungan yang semakin ketat. Salah satu 

sumber bahan alami yang menjanjikan untuk dikembangkan sebagai bio-ink adalah 

ubi ungu (Ipomoea batatas L.), yang selain mudah dibudidayakan secara lokal juga 

kaya akan antosianin yang stabil (Salnus & Arwie, 2020). Potensi ini membuka 

peluang besar untuk menciptakan formulasi tinta cetak berbasis nabati yang tidak 

hanya ramah lingkungan, tetapi juga kompetitif secara ekonomis. 

Ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) merupakan salah satu komoditas 

tanaman pangan yang berasal dari wilayah Amerika dan kini telah tersebar luas di 

berbagai negara tropis, termasuk Indonesia. Tanaman ini tumbuh optimal pada 

daerah beriklim tropis dengan suhu sekitar 27°C dan intensitas penyinaran matahari 

selama 11–12 jam per hari. Kondisi iklim tersebut mendukung potensi budidaya ubi 

jalar ungu secara luas di Indonesia (Farida et al., 2024). Berdasarkan data (Badan 

Pusat Statistik, 2024), produksi ubi jalar ungu di Indonesia pada tahun 2024 
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mencapai 1,43 juta ton. Namun, angka konsumsi domestik masih tergolong rendah, 

yaitu hanya sekitar 3,2 ton per tahun. 

Ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) dikenal sebagai salah satu sumber alami 

dengan kandungan antosianin yang sangat tinggi dan stabil. Dibandingkan dengan 

tanaman lain seperti bunga telang (Clitoria ternatea L.) dan buah naga merah 

(Hylocereus polyrhizus), ubi ungu pekat mengandung antosianin hingga 61,85 

mg/100 g bahan segar atau 138,15 mg/100 g basis kering, lebih tinggi dari bunga 

telang (sekitar 14,95–1430 ppm tergantung metode) dan buah naga merah (8,8–

186,9 mg/100 g) (Saputri et al., 2021)(Rismiarti, 2022). Antosianin dalam ubi ungu 

didominasi oleh senyawa sianidin dan peonidin glikosida yang memiliki kestabilan 

baik terhadap pH asam dan cahaya, menjadikannya unggul sebagai pigmen alami 

(Febriani et al., 2021). Selain menghasilkan warna ungu yang menarik, antosianin 

ini juga bersifat antioksidan dan aman bagi lingkungan. Dengan keunggulan 

tersebut, pigmen dari ubi jalar ungu sangat potensial untuk dikembangkan menjadi 

tinta alami (bio-ink) yang ramah lingkungan dan memiliki performa warna yang 

stabil untuk aplikasi seperti cetak saring. 

Beberapa Penelitian terdahulu  mengenai pemanfaatan antosianin ubi ungu 

sudah pernah dilakukan. Seperti penelitian (Li et al., 2019) yang mana pada 

penelitian tersebut antosianin dari ubi ungu cenderung digunakan sebagai bahan 

pewarna alami pada makanan maupun kosmetik karena diyakini tidak berbahaya. 

Selanjutnya penelitian (Chen et al., 2019) yang mana pada penelitian tersebut Ubi 

ungu juga mengandung senyawa antosianin yang memiliki stabilitas warna yang 

baik pada suhu ruangan sehingga layak digunakan sebagai bahan pewarna cetak. 

Selanjutnya penelitian terkait pembuatan tinta menggunakan bahan alami sudah 

pernah dilakukan  oleh (Putri, 2021) yang mana pada penelitian tersebut  dengan 

menggunakan buah bit dalam proses formulasi pembuatan tinta cetak saring.  

Berdasarkan penelitian terdahulu, hingga saat ini belum ditemukan 

penelitian mengenai pembuatan tinta dengan bahan dasar pigmen organik 

antosianin dari ubi ungu. Oleh karena itu, berdasarkan hal tersebut penelitian ini 
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dapat di lakukan sebagai keterbaharuan penelitian terkait pembuatan tinta organik 

menggunakan ubi ungu dan solusi alternatif untuk pengganti tinta sintetik yang 

ramah lingkungan.   

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah merupakan tahap paling penting karena jalannya 

penelitian didasarkan dengan kejelasan rumusan masalahnya. Rumusan masalah 

yang diangkat adalah 

1. Bagaimana formulasi tinta mempengaruhi nilai kepadatan tinta dan capaian 

warna tinta? 

2. Bagaimana kualitas warna ungu yang dihasilkan dari tinta ubi ungu? 

3. Bagaimana kualitas ketahanan tinta terhadap pengaruh paparan cahaya? 

1.3. Batasan Masalah 

Penelitian ini memiliki ruang lingkup pembahasan yang berperan sebagai pembatas 

pada pelaksanaan penelitian. Berikut pembatas yang digunakan pada penelitian ini. 

a. Suhu yang digunakan adalah suhu ruang. 

b. Bahan pengental tinta yang digunakan adalah tepung garut 

c. Tinta komersial yang digunakan sebagai pembanding bermerk Rubix. 

d. Spectrodensitometer yang digunakan bermerk Techkon. 

e. Screen printing yang digunakan merupakan screen printing T54. 

f. Media cetak yang digunakan adalah cotton combed 24s putih. 

g. Tekanan saat proses press dianggap konstan. 

h. Teknik cetak yang digunakan adalah cetak saring. 

i. Warna yang dituju merupakan warna ungu. 

j. Formulasi pada tiap varian konsentrasi bahan pengikat dilakukan sebanyak 

3 kali atau 3 sampel untuk mendapatkan validitas penelitian. 

k. Pengujian yang dilakukan meliputi uji nilai padatan, nilai L*a*b* dan 

ketahanan terhadap paparan cahaya (lightfastness). 

l. Tidak dilakukan pengujian kadar pigmen karena keterbatasan alat dan 

waktu. 
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1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

1. Merumuskan formulasi tinta cetak saring berbahan dasar ubi ungu yang 

optimal berdasarkan nilai kepadatan tinta dan hasil warna yang dihasilkan. 

2. Menghasilkan tinta cetak saring organik berbasis ubi ungu dengan kualitas 

warna ungu yang kuat dan khas pada media kain cotton combed 24s. 

3. Menguji dan mengevaluasi stabilitas warna tinta ubi ungu terhadap paparan 

cahaya melalui uji ketahanan (lightfastness). 

1.4.2 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengembangan ilmu 

pengetahuan terkhususnya pada perindustrian tinta terkait 

permasalahan terkini terutama permasalah lingkungan. Hasil 

penelitian juga diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi 

pelajar seperti mahasiswa seputar bio-ink. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, hasil penelitian diharapkan dapat memperluas 

wawasan peneliti terkait pemanfaatan bahan alami dalam 

perindustrian cetak, terutama pada cetak saring. 

b. Bagi perindustrian cetak, hasil penelitian diharapkan dapat 

membantu perindustrian cetak dalam memproduksi tinta ramah 

lingkungan dan dapat mengurangi limbah yang berakibat buruk 

pada lingkungan. 

c. Bagi masyarakat, hasil penelitian diharapkan dapat memajukan 

ekonomi masyarakat dengan memanfaatkan produksi ubi ungu 

sebagai pembuatan bio-ink. 

1.5. Metode Penulisan 

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan tujuan menguji 

hipotesis melalui pengukuran variabel-variabel yang telah ditetapkan. Pendekatan 
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eksperimen di laboratorium digunakan untuk memperoleh data yang dapat 

dianalisis secara statistik. Dalam prosesnya, penelitian ini mencakup serangkaian 

uji laboratorium terkait pembuatan tinta cetak berbasis ubi ungu serta analisis 

karakteristiknya menggunakan alat ukur khusus. 

1.6. Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui studi literatur dan 

eksperimen laboratorium. Studi literatur dilakukan dengan mengkaji berbagai 

sumber ilmiah yang relevan, seperti jurnal, buku, dan penelitian sebelumnya. 

Sementara itu, eksperimen laboratorium bertujuan untuk memperoleh data empiris 

mengenai pembuatan serta pengujian kualitas tinta berbasis ubi ungu berupa nilai 

solid content, CIE Lab* dan lightfastness tinta. 

1.7. Sistematika Penulisan Bab 

Penelitian ini ditulis dengan menggunakan sistematika tertentu agar 

pembahasan yang dilakukan dapat tercapai secara teratur dan dapat dipahami 

dengan baik. Berikut sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini. 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini berisi tentang informasi yang melatarbelakangi diangkatnya penelitian ini.  

Dalam hal ini yaitu pemanfaatan bahan alami berupa ubi ungu sebagai bahan dasar 

pembuatan tinta cetak saring yang akan diukur berdasarkan standar. Bab ini juga 

menjelaskan tujuan dan manfaat yang akan didapatkan melalui penelitian dan ruang 

lingkup yang akan membatasi penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan seputar teori dan informasi seputar istilah maupun hal-hal yang 

berkaitan dengan penelitian. Bab ini akan dijadikan sebagai acuan ilmiah dalam 

melaksanakan penelitian agar sesuai dengan penelitian terdahulu. Bab ini 

menjelaskan teori mengenai teknik cetak, tinta, uji kualitas tinta dan uji kualitas 

cetakan. 

BAB III METODE PENELITIAN 
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Bab ini menguraikan tahapan yang akan dilakukan selama penelitian berlangsung. 

Bab ini mencakup setiap kegiatan yang akan dilakukan dimulai dari persiapan 

penelitian sampai akhirnya data yang diperoleh akan diolah dengan metode metode 

tertentu. Dimulai dari proses persiapan penelitian berupa perancangan kegiatan, 

penentuan variabel, persiapan alat dan bahan, proses ekstraksi pigmen, proses 

pembuatan tinta dan uji kualitas tinta cetak saring organik. Bab ini juga berisi tabel 

hasil penelitian yang akan diperoleh setelah melakukan eksperimen. 

BAB IV PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil penelitian serta analisis data yang diperoleh melalui 

eksperimen laboratorium. Data yang didapat akan dibandingkan dengan standar 

yang berlaku dan dianalisis untuk menilai kualitas tinta berbasis ubi ungu 

berdasarkan parameter yang telah ditetapkan. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini memuat kesimpulan penelitian yang disusun berdasarkan analisis data serta 

menjawab tujuan terkait kualitas tinta berbasis ubi ungu. Selain itu, bab ini juga 

memberikan saran untuk penelitian mendatang guna menyempurnakan formulasi 

tinta dan meningkatkan kualitas hasil cetakan.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pembuatan bio-ink dari ekstraksi ubi 

ungu (Ipomoea batatas L.) dan pengujiannya pada media cetak kain cotton combed 

24s dengan teknik cetak saring, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Formulasi tinta mempengaruhi karakteristik tinta secara signifikan. Variasi 

jumlah pigmen dan pelarut dalam formulasi mempengaruhi nilai padatan 

(solid content), densitas, dan capaian warna. Berdasarkan hasil pengujian 

nilai padatan tinta, formulasi dengan perbandingan pigmen 15 g dan pelarut 

25 mL (P2A1) menunjukkan hasil terbaik dalam menghasilkan nilai padatan 

tinta sebesar 74,60%. Angka ini hampir sama dengan tinta komersial yang 

memiliki persentase sebesar 74,42%. 

2. Tinta ubi ungu mampu menghasilkan warna ungu yang cukup pekat dengan 

komposisi warna yang khas. Pengukuran nilai L*a*b* menunjukkan bahwa 

formulasi tinta menghasilkan nilai a* (merah-hijau) yang positif dan b* 

(kuning-biru) yang negatif, menandakan dominasi warna ungu. Berdasarkan 

formulasi tambahan, didapatkan bahwa formulasi dengan komposisi pigmen 

22 gram dan pelarut 20 mL menghasilkan warna dengan ΔE terhadap tinta 

komersial sebesar 1.1. Hasil ini menegaskan bahwa pigmen antosianin dari 

ubi ungu memiliki potensi sebagai pewarna alami untuk tinta cetak. 

3. Ketahanan warna terhadap cahaya (lightfastness) bervariasi antar formulasi. 

Formulasi P2A1 (15 g pigmen, 25 mL pelarut) menunjukkan ketahanan 

terbaik dengan rata-rata ΔE sebesar 1.42, menandakan perubahan warna yang 

sangat rendah. Hal ini berarti warna masih dapat dikatakan berada pada zona 

warna yang sama. Hal ini menunjukkan bahwa formulasi tersebut memiliki 

stabilitas warna yang baik terhadap paparan cahaya. Hal ini didukung oleh 

pernyataan mengenai rentang ΔE pada angka 1.6-3.2 tidak dapat dibedakan 

oleh mata manusia (Guangzhou Minglai Packaging, 2022).  
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5.2 Saran 

1. Pengembangan Formulasi Tinta 

Perlu dilakukan pengembangan lebih lanjut terhadap formulasi tinta, 

khususnya dalam menyesuaikan jumlah pigmen dan pelarut agar 

menghasilkan warna yang stabil dan intens. Penambahan bahan penstabil 

antosianin, seperti asam organik atau antioksidan alami, juga dapat 

dipertimbangkan untuk meningkatkan kestabilan warna terhadap paparan 

cahaya. 

2. Uji Ketahanan Tambahan 

Disarankan untuk melengkapi pengujian kualitas tinta dengan uji ketahanan 

lainnya agar performa tinta dapat dievaluasi secara menyeluruh sesuai 

kebutuhan industri tekstil. 

3. Penerapan Skala Industri 

Penelitian ini masih berskala laboratorium. Oleh karena itu, dibutuhkan 

kajian lanjutan terhadap kestabilan tinta dalam jangka waktu panjang dan uji 

coba proses produksi dalam skala industri agar dapat diaplikasikan secara 

komersial. 

4. Penambahan Bahan Aditif pada Komposisi Tinta 

Disarankan untuk memberikan bahan bahan aditif seperti bahan pengawet 

untuk memperlama masa simpan tinta dan bahan fiksatif lainnya untuk 

memperoleh tinta yang lebih kuat terhadap faktor uji lainnya. 
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